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RINGKASAN

Tita Dwi Andini Novitasari: Analisis Model Bisnis Pada Tenun Ikat Bandoel Di
Kota Kediri Melalui Empathy Map Dan Business Model Canvas, Laporan
Penelitian Deseminasi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2024.

Kata Kunci: Empathy Map, Business Model Canvas, Tenun Ikat, Bisnis Kerajinan,
Kediri Kreatif.

Kota Kediri sebut saja sebagai Kota industri, perdagangan, dan jasa. Kota
Kediri juga dikenal sebagai Kota yang kreatif, masyarakat Kota Kediri cenderung
memiliki kreatifitas yang mumpuni. Salah satu UMKM di Kota Kediri yang
berkecimpung di industri kreatifitas ialah Tenun Ikat Bandoel. Tenun Ikat Bandoel
dikelola oleh Bapak Erwin Wahyu Nugroho pada tahun 2007. Tenun ikat Bandoel
bisa bertahan hingga sekarang karena memiliki produk kain tenun berkualitas,
bagus serta desain motif-motif unik dan proses produksinya juga masih
menggunakan alat-alat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bisnis model pada Tenun lkat Bandoel dengan Empathy Map untuk mengetahui
performa Tenun Ikat Bandoel dari sudut pandang pelanggan serta menerapkan
kedalam 9 elemen Business Model Canvas. Setelah itu barulah menganalisis
keseluruhan hasil kedalam rancangan Business Model Canvas Baru yang berguna
bagi perusahaan. Penelitian ini menerapkan penelitian kualitatif, dengan cara
pengamatan langsung, mewawancarai informan serta dokumentasi. Pengamatan
langsung dilakukan untuk menghimpun data di tempat penelitian. Selanjutnya
mewawancarai informan dilakukan untuk memahami wawasan konsumen tentang
Tenun lkat Bandoel dari apa yang diamati, disimak, direnungkan dan dialami,
diucapkan dan dikerjakan, rasa sesal dan manfaat yang diterima. Serta Business
Model Canvas sebagai gambaran bagaimana model bisnis 9 elemen penting saling
terkait untuk usaha Tenun lkat Bandoel. Dokumentasi yang diambil berupa foto
produk, foto tempat, sejarah berdirinya, letak geografis Tenun lkat Bandoel dan
sebagainya sebagai bukti telah melakukan penelitian.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Tenun Ikat Bandoel belum
memiliki model bisnis. Selain itu hasil dari analisis Empathy Map menjunjukkan
bahwa konsumen sudah merasa senang dan puas ketika berkunjung sekaligus
membeli produk Tenun Ikat Bandoel ini dan untuk kedepannya mungkin perlu
peningkatan pada pelayanan maupun produknya. Pada hasil Business Model
Canvas diperlukan beberapa usulan untuk mendukung bisnis agar terus dapat
berjalan, beberapa usulan tersebut berada pada elemen Key Partners, Value
Proposition, Customers Segment, dan Channel. Jadi dapat ditarik kesimpulan
bahwa Tenun Ikat Bandoel memakai model bisnis berupa 9 elemen Business Model
Canvas untuk menganalisis bisnis model pada perusahaannya serta penggunaan
Empathy Map untuk mengetahui pandangan konsumen terhadap kondsi Tenun Ikat
Bandoel kedalam suatu hasil analisa berupa gambar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri kreatif yaitu bagian dari banyaknya industri berkembang pada
revolusi Industri 4.0 hingga saat ini, Industri kreatif dapat mendorong
kemampuan pertumbuhan ekonomi yang menjanjikan dan dapat menarik
perhatian masyarakat. Industri kreatif, baik digital maupun tradisional,
memainkan peran yang signifikan pada pengembangan ekonomi di Indonesia.
Umumnya, industri kreatif merupakan sekumpulan aktivitas ekonomi yang
berkaitan pada penyusunan, penerapan, dan pengelolaan pengetahuan. Industri
kreatif membantu mengatasi disrupsi dan meningkatkan pemasukan nasional.
Industri kreatif berperan penting pada Negara Indonesia. Tahun 2023 Sandiaga
Salahuddin Uno Bapak Menteri di bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Menparekraf) Indonesia memaparkan bahwa Indonesia berada diposisi tiga di
Dunia selaku Negara yang melahirkan ekonomi unggul, sesudah Negara Korea
Selatan serta Negara Amerika Serikat (Binsar, 2023)

Mengetahui ada banyak bermunculan pebisnis baru yang mendirikan
usaha serta berkompetisi secara kompleks dengan sebuah perusahaan yang
berdiri sejak lama. Apalagi saat ini di era globalisasi sangat wajar terjadi
persaingan antar pebisnis. Hal tersebut dapat diamati dari beberapa pebisnis
yang memiliki model usaha serupa dari menawarkan produknya mulai dari

barang ataupun jasa yang terjadi di suatu tempat. Menurut (Sultan & Hasbi,



2018), pebisnis harus terus memperbaiki model bisnis dan kekurangan yang
dimiliki pada usahanya agar dapat bertahan di era gempuran persaingan yang
terjadi saat ini.

Karena jumlah UMKM yang sangat besar, terutama perusahaan mikro
serta daya penyerapan tenaga kerja yang tinggi, jadi Negara Indonesia memiliki
potensi yang signifikan untuk ekonomi nasional. Menurut (Adi, 2022) mengutip
pada ASEAN Investment Report yang diterbitkan bulan September tahun 2022,
UMKM di Negara Indonesia tahun 2021 tercatat mampu menerima 97% tenaga
kerja, 60,3% pembangunan PDB, serta 14,4% kontribusi ekspor nasional,
hingga dapat menjadikan Indonesia sebagai Negara dengan jumlah UMKM

terbesar di Asia.

Data UMKM 2018-2023

Pertumbuhan (%)

* Tahun 2018 ‘ 2019 ‘ 2020 2021 2023
il 1 LA 6419 65.47 64 65.46 66
(Juta)

1.98%

-2.24% 2.28% 152%

Gambar 1.1 Data UMKM Tahun 2018-2023 menurut Kadin Indonesia

(Indonesia, 2024)

Sedangkan pada tahun 2023 yang dikutip dari Kadin Indonesia
(Indonesia, 2024) atau Indonesian Chamber of Commerce and Industry
menyatakan bahwa besarnya peranan UMKM bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia, yang menyumbang 99% dari total unit bisnis., Diperkirakan tahun
2023 jumlah UMKM sekitar 66%. UMKM Berkontribusi hingga 61% dari

Indonesia Gross Domestic Income (GDP), setara dengan Rp.9.580 triliun.



UMKM memiliki (97%) pekerja kurang lebih 117 juta pada keseluruhan
pekerja. Salah satunya yaitu Kota Kediri di Jawa Timur yang juga mempunyai
potensi pengembangan industri UMKM yang sangat besar (Sardanto, 2016).
Pada tahun 2023 menurut data BPS Kota Kediri, Jumlah UMKM di Kota Kediri
memperoleh data sekitar 38.806 unit usaha, dengan 5.400 unit usaha sudah
terdaftar dalam database binaan Pemkot Kediri (Kediri, 2023).

Salah satu contoh UMKM di Kota Kediri yang berfokus pada industri
kerajinan adalah Tenun Ikat Bandoel Kediri yang berdiri pada tahun 2007 dan
didirikan oleh Bapak Erwin Wahyu Nugroho yang merupakan putra Bapak
Sudarmanto pemilik usaha Tenun Ikat dengan merek Sinar Barokah. Bapak
Erwin merupakan pengrajin tenun generasi ke-empat dan merupakan industri
produksi rumahan turun-temurun dari nenek moyang. Alamat Tenun Ikat
Bandoel berada di Jalan. K.H. Agus Salim, Gang 8, Nomor 9C, Bandar Kidul,
Mojoroto, Kediri Kota, Jawa Timur (64118) merupakan perusahaan yang
menawarkan produk kain tenun ikat, tidak hanya kain tenun ikat saja namun
juga beberapa kerajinan yang berbahan dasar kain tenun antara lain kemeja,
dress, tas, dompet, topi, sepatu dan juga beberapa souvenir lainnya. Tenun Ikat
Bandoel Kediri memiliki motif-motif baru yang unik pada desain produknya.
Tenun lkat Bandoel dalam proses pembuatan kain tenun ikat tetap memakai
alat-alat tradisional sebut saja Alat Tenun Bukan Mesin atau bisa disingkat
ATBM, dikarenakan proses produksinya masih memanfaatkan sumber daya

manusia.



Perlu pengamatan terhadap pobabilitas bisnis yakni dengan cara
menganalisis prospek usaha dengan memanfatkan strategi model bisnis terbaru
kemudian secara gamblang terbentuk elemen-elemen bisnis yang terhubung.
Perusahaan dalam memperoleh konsumen yang loyal agar bisa membenahi
letak titik pesaingnya hingga berhasil lolos dalam persaingan bisnis. Organisasi
bisnis dapat menciptakan, menyampaikan serta mengambil nilai yang saling
berkaitan dengan cara membuat model bisnis. Menurut (Tokarski et al., 2017)
memaparkan bahwa munculnya susunan rencana usaha baru dan pembaharuan
rancangan dapat membuktikan tingginya kualitas serta optimalnya penghasilan
yang digerakkan oleh tatanan rencana bisnis baru, serta strategi modern yang
lebih kreatif.

Tahapan penyusun model bisnis yakni komponen strategi bisnis untuk
membuat fokus suatu usaha guna mengembangkan beragam prespektif
contohnya saja tahap operasional, penawaran, strategi, implikasi dan sasaran,
sarana prasarana menurut (Permana, 2013). Perusahaan membuat model bisnis
menggunakan berbagai pendekatan guna melaksanakan dan menjangkau
tujuannya, yakni penggunaan Empathy Map serta Business Model Canvas.

Empathy Map Menurut (Osterwalder & Pigneur, 2010) yakni
memberikan penjelasan mendalam mengenai bagaimana pelanggan merasa
puas dengan nilai barang maupun jasa dibandingkan pada tawaran harganya .
Empathy Map dapat dilakukan dengan cara menganalisis kebutuhan konsumen.
Kebutuhan konsumen tersebut didapat dari pertanyaan saat wawancara dengan

konsumen. Pertanyaan tersebut seperti apakah yang konsumen lihat pada



kenyataannya? (See), apakah yang konsumen dengar? (Hear), bagaimana
respon atau perasaan konsumen? (Think and Feel?), bagaimana pendapat
konsumen? (Say and Do?), apakah keluhan atau ketidaksukaan atau
ketidaknyamanan konsumen? (Pain), serta apakah manfaat yang konsumen
rasakan?, atau apakah yang konsumen harapkan? (Gain).

Business Model Canvas menurut (Anter et al., 2022) yakni memberikan
ilustrasi ide dasar mengenai cara membuat, mendapat dan mengambil nilai pada
sebuah organisasi. Pebisnis harus memaparkan dengan terperinci bagaimana
model bisnis yang dikuasai memakai Business Model Canvas. Diaplikasikannya
Business Model Canvas dapat memberi ilustrasi pada perusahaan atas model
bisnis yang dipergunakan serta terjalinnya hubungan antar elemen secara
menarik. Sembilan elemen Business Model Canvas menurut (Osterwalder &
Pigneur, 2010) yaitu Key Partners, Key Activities, Value Proposition, Customer
Relationship, Customer Segment, Key Resources, Channels, Cost Structures
dan Revenue Stream.

Dari pembahasan diatas, peneliti memilih beberapa penelitian terdahulu
guna sebagai alat perbandingan dari tinjauan hasil analisis penelitian pada saat
ini hingga acuan dalam penelitian yang terjadi kedepannya. Penelitian pertama
dari (Utama, 2018) membahas mengenai Business Model Canvas dan Empathy
Map sebagai sistem analisis model bisnis coffee shop yang berada di Malang
Kota. Penelitian kedua dari (Putri et al., 2023), (Alifiyah, 2022) serta (Alim,
2020) membahas mengenai analisis perkembangan bisnis yang menerapkan

Business Model Canvas. Penelitian ketiga dari (Ardiansah et al., 2024)



membahas mengenai penggunaan Business Model Canvas serta analisa SWOT
pada perencanaan ekspansi UMKM Batik. Penelitian keempat dari (Putra &
Sisilia, 2021), (Ngurah et al., 2022), serta (Manurung & Artadita, 2022)
membahas mengenai analisis profil konsumen menggunakan Empathy Map.
Sedangkan penelitian yang saya gunakan membahas mengenai analisis model
bisnis menggunakan Empathy Map serta Business Model Canvas di industri
Kerajinan Tenun Ikat Bandoel di Kota Kediri.

Berlandaskan uraian yang disampaikan oleh peneliti, maka penelitian ini
memiliki judul sebagai berikut, “ANALISIS MODEL BISNIS PADA
TENUN IKAT BANDOEL DI KOTA KEDIRI MELALUI EMPATHY

MAP DAN BUSINESS MODEL CANVAS”.

B. Tujuan Penelitian
Berlandaskan uraian latar belakang di atas, oleh karena itu peneliti
memaparkan tujuan pembuatan penelitian ini yaitu, untuk menganalisis model
bisnis pada Tenun Ikat Bandoel menggunakan Empathy Map untuk mengetahui
performa Tenun Ikat Bandoel dari sudut pandang konsumen dan menerapkan
Business Model Canvas untuk memahai sebuah model bisnis kondisi eksisting
Tenun Ikat Bandoel serta membuat New Desain Business Model Canvas yang

dapat diterapkan nantinya.
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